BAB llI

METODOLOGI

lll. 1 Metode Pengukuran Efisiensi Perbankan

Sudah banyak sekali penelitian yang dilakukan untekgetahui nilai efisiensi dari DMU,

hal ini terbukti dari jumlah penelitian yang berjam sekitar 130 penelitian (Berger dan

Humphrey, 1997). Dari seluruh penelitian tersebapad digambarkan bahwa terdapat

beberapa metode yang digunakan dalam penelitiagugaran efisiensi dari DMU dimana

secara garis besar dapat dibagi menjadi dua yaitu:

Metode parametrik, statistika yang mengasumsikémvbhalisribusi dari data yang ada
mengikuti bentuk distribusi tertentu (biasanya rihsisi normal). Jika data yang ada
memenuhi persyaratan yang diasumsikan oleh skatigtarametrik, maka statistika
parametrik akan lebih reliable dibandingkan sti&tison parametrik

Metode non parametrik, sering disebut juga dengsinilzlition free methods dimana
statistika ini tidak memiliki asumsi bahwa data dsal dari distribusi probabilitas

tertentu. Sering digunakan untuk mempelajari papulang memiliki ranking namun

tidak memiliki jarak yang pasti diantara rankingsebut. Statistika ini menggunakan
asumsi yang lebih sedikit dan lebih flexible selgmglebih dapat digunakan
dibandingkan statistika parametrik. Namun jika datamenuhi asumsi statistika
parametrik maka lebih baik menggunakan statistd@mpetrik dibandingkan statistika

non parametrik.
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lll. 2 Data Envelopment Analysis (DEA)

Salah satu metode non parametrik yang banyak digmndalam penelitian mengenai
efisiensi adalalbata Envelopment Analysis. Metode pengukuran efisienBiata Envelopment
Analysis berasal mula dari Farrell (1957) yang melanjugganelitian dari Debreu (1951) dan
Koopmans (1951) yang berusaha mendefinisikan pemgokyang sederhana mengenai
efisiensi DMU dengan input lebih dari satu. Tida&npak penelitian yang dilanjutkan
berdasarkan penelitian Farrell hingga hampir dk&adie sampai dengan munculnya penelitian
dari Charnes, Cooper dan Rhodes (1978) dinfeam@ework dari Farrell digeneralisasikan
untuk mengukur efisiensi dengan mengaplikasikaealimpprogramming dan disebut dengan
Data Envelopment Analysis.

JadiData Envelopment Analysis adalah teknik untuk mengukur efisiensi secardifela
dari suatu unit terhadap unit yang lain, dengan ggenakan linear programming akan
membentuk frontier dari unit yang dianggap palirfgsien (efficient frontier) sehingga
efisiensi akan dapat diukur dengan mengetahui jdeak titik produksi suatu unit yang di
observasi, terhadap frontier yang dibentuk darit ununit yang paling efisien tersebut.
Efficient frontier yang dibentuk, menghubungkan titik - titik darriiseegai unit dimana titik itu
merupakan titik efisiensi dari sebuah unit (yai@isio dari output / input) dengan efisiensi
tertinggi (hal ini membuat DEA mengukur nilai eéssi, tidak berdasarkan standar absolut
tertentu, melainkan di definisikan relatif terhadadU lainnya yang juga berada pada data set
yang sedang dianalisa (unit yang dianggap palirsgeefakan memiliki nilai efisiensi yaitu 1

dan unit yang kurang efisien akan memiliki nilasesi < 1).Efficient Frontier inilah yang
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akan mengamplopkan seluruh data dari unit lainnyakanya disebut dengan metddata
Envelopment Analysis.

Dengan menggunakan metode ini, maka dimungkinkatukummelihat sumber
ketidakefisienan dari setiap input dan output seldpat diketahui pula, seberapa besar
kemungkinan untuk mengefisienkan inefisiensi yamgati pada input dan output tersebut
(berapa unit input dapat dikurangi dan berapa dutpog dapat ditambahkan untuk menjadi

se-efisien unit yang berada paftacient frontier).

lll. 3 Pendekatan dalam Penentuan Input dan Output

Dalam pengukuran efisiensi perbankan, seringkarjadi kesulitan untuk
membandingkan antara satu penelitian dengan peanelidinnya. Seringkali, penelitian
dengan metode yang sama, memilliki perbedaan ddlamnilai efisiensi dikarenakan
perbedaan input dan output yang digunakan. Namum fdesil keseluruhan penelitian
mengenai efisiensi, input dan output yang digunalapat diklasifikasikan menjadi beberapa
pendekatan, yaitu:

1. Pendekatan produkgprioduction approach)

Model yang melihat DMU sebagai produsen dari DPK gdenggunakannya dengan
menyalurkannya kembali sebagai pinjaman (kredmgy@itawarkan oleh DMU. Produktivitas
dan efisiensi dihitung dengan membandingkan arkaemtitas dari servis yang diberikan
dengan kuantitas daresource yang digunakan sebagai input (kuantitas disinuparjumlah
dari akun dan jumlah serta jenis transaksi yarigatgr

2. Pendekatan intermediasinter mediaton approach)
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Dalam pendekatan ini, DMU dianggap sebagai perasalgang menggunakan modal
dan tenaga kerja untuk memproduksi output berupditkdan aktivitas bank lainnya yang
mendatangkan pendapatan. Disini, DMU dilihat ten#tasebagai lembaga dengan fungsi
intermediaries yang fungsinya adalah sebagai perantara yang haamai dalam
mengalokasikamesource yang ada antarsaver daninvestor dengan efisien dan membantu
agar kegiatan perekonomian negara menjadi semakiatl. Pendekatan ini membuat kita
melihat output kredit, berupa berapa nilai daria# dan kreditnya (yang dapat dilihat dari
neraca DMU) dan tidak hanya dari berapa transaksiikyang dilakukan.

Fungsinya sebagai intermediasi dapat dijalankamalmetoleksi deposit dan kewajiban
lainnya serta menyalurkannya pada aset sepertitkeegat berharga dan investasi lainnya.
Pendekatan intermediasi ini dapat dibagi menjgdi yaitu:

1. Pendekatan assefsset Approach) adalah pendekatan yang memfokuskan pada
peran bank sebagai lembaga intermediaries antanginpgan dana dengan
peminjam dana, dimana deposito serta kewajibanyaitbeserta dengan karyawan
dan physical capital didefinisikan sebagai input datputnya adalah kredit yang
diberikan dan investasi yang dilakukan.

2. User Cost Approach adalah pendekatan yang menentukan output dan dgrut
bank dengan melihat kontribusi produk bank tersédntadaprevenue dari bank
(ika return dari produk finansial itu melebibpportunity cost dari dana yang
digunakan maka akan dianggap sebagai output datilggla jika return kurang
dari opportunity cost-nya maka akan dianggap sebagai input).

3. The Value-Added Approach mengidentifikasikan deposit dan kredit sebaggpuiut
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lll. 4 Orientasi dalam Data Envelopment Analysis
Terdapat dua orientasi yang digunakan dalam m&igdoengukuran efisiensi, yaitu:
1. Orientasi input
Perspektif yang melihat efisiensi sebagai penguwmangenggunaan input meski
memproduksi output dalam jumlah yang tetap. Cocokuku industri dimana manager
memiliki kontrol yang besar terhadap biaya operzio
2. Orientasi output
Perspektif yang melihat efisiensi sebagai peniragkabutput secara proporsional
dengan menggunakan tingkat input yang sama. Caailk industri dimand@ecision Making
Unit (DMU) diberikan kuantitasresource dalam jumlah yangfix dan diminta untuk
memproduksi output sebanyak mungkin dasource tersebut.
Perbedaan antara orientasi input dan output mod&\ DBanya terletak ada ukuran yang
digunakan dalam menentukan efisiensi (yaitu dariisput atau output), namun semua model

(apapun orientasinya), akan mengestimasi frondagysama.

lll. 5 DEA dengan Orientasi Input dan Constant Retun to Scale (CRS)

Charnes, Cooper dan Rhodes (1978) adalah yangnzekali, mengaplikasikan model
DEA dengan orientasi input daonstant return to scale. Model ini merupakan model yang
paling dasar dalam DEA dan mengasumsikan bahwaadéMlJ beroperasi pada tingkat
yang optimal. Pendekatan linear programming unteknperolelefficient frontier pada DEA

dengan orientasi input d&onstant Return to Scale adalah:
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Min o) O (32)

St -qi+Q>0

Oxi - XA>0
A>0
Dimana:
O Berbentuk scalar, adalah nilai efisiensi dari usii
A vector konstanta daix1, dimand adalah jumlah unit dalam sampel
X input
Q output

Nilai © merupakan nilai efisiensi dari unit ke-i dengamkegkinan nilai yang yait® < 1.
Nilai 1 mengindikasikan bahwa titik tersebut berpddaefficient frontier dan merupakan unit
dengantechnical efficiency terbesar (unit yang sudadchnical efficient). Dan sebagai catatan,
perlu diingat bahwa linear programming akan dijlansebanyak jumlah sampel atau jumlah
|. Karena itulah, setiap unit dalam sampel, akan peeateh nilai efisiensinya.

Diambil contoh sederhana yang melibatkan obseatasi lima unit dan observasi ini
akan melibatkan dua input dan sebuah output. Berikata dari observasi dari lima unit

tersebut:
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Tabel 3- 1. Contoh Data untuk CRS DI

unit q x 1 X2 x1/q x2/q
1 1 2 5 2 5
2 2 2 4 1 2
3 3 6 6 2 2
4 1 3 2 3 2
5 2 6 2 3 1

A Guide to DEAP Version 2.1: A Data Envelopment Amsis
(Computer) Program. Hal 16. Diolah Kembali.

Keterangan:
X input untuk unit i
q output untuk unit i

Observasi lima sampel data, berarti penyelesaiaa thasalah linear programming dan

sebagai contoh, marilah kita melihat masalah lipeagramming dari data sampel unit ke 3:

Min 0, o,

St -G+ (Qha + Qo + Qehs + Quha + Bhs) 2 0

Ox13 - (X12A1 + X2k + Xighg + Xi4ha + Xi5A5) > 0

OX23 - (Xo1h1 + Xooho + Xoghz + Xogha + Xoshs) > 0

A>0

Dimana

A = (M1, A2, Az, Ag, As)

(3.3)

Jika digambarkan, rasio dari input / output daptsampel dan solusfficient frontier dari

DEA:
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Gambar 3-1. Plot dari rasio dan solusi efficiennfrer.

/1
/

17
/i\y/éz'/\é

An Introduction to Efficiency and Productivity Anais, 2°
edition, 2005. Hal 167. Diolah Kembali.

X1/Q

0

Keterangan:

Unit 2 dan 5 adalah unit efisien yang memberftikient frontier.
- Unit 1, 3, 4 adalah unit yang kurang efisien
- Technical efficiency dari unit 3 adalah 03’ / 03 dam.chnical efficiency dari unit 4
adalah 04’ / 04
- Untuk unit 1, tidak dapat dikatakan bahwa 1’ adal@ik efisien dari unit 1. Hal ini
karena titik 1 terletak pada garis yang searah alersgimbu vertikal (X2 / Q) yang
artinya menandakan adanya yang disétuit slack dari input X2.
Misalkan technical efficiency dari unit 3 adalah 0.833. Hal ini berarti unit 3asih dapat
mengurangi konsumsi semua inputnya sebesar 16 7§kdani berasal dari 1 - 0.833 dimana
perusahaan yang sudaéchnically efficient akan memiliki besaramechnically efficiency
sebesar 1 tanpa mengurangi jumlah output yang dligsd. Jika unit 3 mengurangi konsumsi
inputnya sebesar 16.7% maka titik produksinya ddenada padafficient frontier yaitu titik
3.
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Pada gambar 3-2, unit 2 dan 5 disebut sebagai geerunit 3, dikarenakan keberadaan
mereka yang memungkinkan kita mengetahui berapek jhagi unit 3 untuk mencapai

efficient frontier (dalam contoh ini yaitu titik 3’).

. 6 Input Slack

Gambar 3-2. Input Slack.

Input 2 /
Outpu {k

Input 1/
, Outpu

0

An Introduction to Efficiency and Productivity
Analysis, 2 edition, 2005. Hal 165. Diolah
Kembali.

Input slack adalah pengurangan secara proportional dari ipaoty dapat dilakukan
guna sebuah DMU, mencapai titik efisien dimana DNdnhg paling efisien beradénput
dack, jika dilihat dari gambar 3-3 maka adalah jarataem A’ menuju C dimana jarak A’ - C
membutuhkan pengurangan penggunaan input 2. Adayaulg disebut denganput radial
yaitu jarak antara A - A’ dimanaput radial ini membutuhkan pengurangan penggunaan

input 1 dan input 2.
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Konsep ini juga berlaku bagi output dimana, jugaapatoutput slack. Hanya, jika
dalam output tentu sajautput slack adalah penambahan secara proportional dari output
sebuah DMU yang mungkin dapat dilakukan agar DMidefeut mencapai titik efisien dari
DMU yang dianggap paling efisien dalam sebuah datgkonsep radial juga berlaku untuk

output).

lll. 7 DEA dengan Orientasi Input dan Variable Return to Scale (VRS)

Model dari DEA yang diperkenalkan oleh Fare, Grop$§kdan Logan (1983) dan oleh
Banker, Charnes dan Cooper (1984). Asumsi yangndigpn pada model DEA&onstant
Return to Scale adalah bahwa semua unit beroperasi secara optipaalahal dengan
banyaknya regulasi dan kompetisi (industri perbahk&ntu saja tidak semua unit akan
beroperasi secara optimal. Jika asu@snstant Return to Scale tetap digunakan meski
kondisi operasi unit tidaklah semuanya optimal ak@nyebabkan nilaiechnical efficiency
dari unit, yang terpengaruhi oledsale efficiency (jadi, technical efficiency dalam Constant
Return to Scale terdiri dari dua komponen yaipure technical efficiency danscale efficiency).
Dengan menggunakan modeariable Return to Scale akan memungkinkan perhitungan

technical effiency yang tidak tercampur dengacale efficiency.
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4

»

Output

Gambar 3-3. CRS TE dan VRS TE.

CRS

Pc

\\' ‘{/// Pv

VRS

»

0

»

Input

An Introduction to Efficiency and Productivity
Analysis, 29 edition, 2005. Hal 175. Diolah Kembali.

Keterangan:

- P - Pc adalah CRt&chnical inefficiency

- P - Pv adalalpure technical inefficiency / yang disebut juga dengan VRS technical

inefficiency

- A-Pc/A-P adalah CRt&chnical efficiency

- A-Pv/A-P adalah VR&chnical efficiency

- Pv - Pc adalalscale inefficiency. Didapatkan dari CRSechnical efficiency / VRS

technical efficiency.

- Dari gambar 3-4, terlihat bahwtechnical efficiency dari CRS terdiri daripure

technical efficiency danscale efficiency.
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Pendekatan linear programming untuk memperefietient frontier pada DEA dengan

orientasi input daivariable Return to Scale adalah:

Min o1 O, (34)

St -qi+Q>0

Oxi-XA>0
1"rA=1
A>0
Di mana I1'A = 1 meyakinkan bahwa unit yang inefisien, hanyanalibandingkan

dengan unit yang memiliki ukuran yang sama. $msstant Return to Scale,
unit yang inefisien dapat saja dibandingkan denganhyang lebih besar atau
lebih kecil darinya. Hal ini menyebabkan bobot daasing - masing unit

melebihi atau kurang dari 1.

lll. 8 DEA dengan Orientasi Output dan Variable Return to Scale (VRS)

DEA dengan orientasi output, dasar pengertieainical efficiency adalah sama.
Perbedaannya hanya terletak dari sudut pandangmgandtechnical efficiency dari orientasi
output, ingin melihat berapa jumlah output yang adaplitingkatkan dengan tetap

menggunakan input dalam jumlah yang sama.
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Gambar 3 - 4. Output Orientated DEA.

Output2/ A
input

»
»

Output 1/ input

0

An Introduction to Efficiency and Productivity
Analysis, 2° edition, 2005. Hal 181. Diolah
Kembali.

Keterangan:

- AP’ adalahoutput slack

- PP’ adalaloutput radial

- Technical Efficiency = OP / OP’. Disini, dibandirggk antara titik output / input dari P
dimana unit P belum menghasilkan output secaraimaksdari input yang ada. Oleh
karena itulah dilihat jaraknya dengafiicient frontier, dimana jarak ini akan dapat
memberitahukan berapa jumlah output yang sebetuimgaih dapat ditingkatkan
(dengan jumlah input yang tetap). Misal TE = 0.8&jnya adalah unit P dapat
meningkatkan outputnya sebesar 1 - 0.85 = 0.15% d&ri output yang dihasilkannya

sekarang.

Linear programming yang digunakan dalam DEA derg#ntasi output Variable Return to

Scale adalah:
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Max;,. 4, (3.5)
St -6+ QL>0
Xi-XA>0

1’A=1

[ll. 9 Ruang Lingkup Penelitian

Secara spesifik, penelitian ini akan menggunakatodeepengukuran efisiensi non
parametrik DEA dengan orientasi input dan orientastput. Pemilihan metode DEA
didasarkan pada kenyataan bahwa metode ini mempaldode non parametrik dimana
terdapat keleluasaan dibandingkan dengan metodgubenefisiensi parametrik. Kelebihan
metode non parametrik yaitu: 1) Tidak memerlukaesgikasi lengkap dari bentuk fungsi, 2)
Data yang dibutuhkan lebih sedikit (dikarenakaratsdari DEA yang tidak memerlukan
spesifikasi lengkap dari bentuk fungsi).

Sedangkan untuk pemilihan orientasi input / oytpkan dilihat efisiensi dari kedua
orientasi. Untuk pemilihan orientasi input, hal sikarenakan kontrol manager unit yang
besar atas biaya operasional, sehingga memungkmkaager untuk melakukan efisiensi dari
sisi input. Sedangkan pemilihan orientasi outpudashrkan karena adanya beberapa input
yang digunakan dalam penelitian ini yang bergfegn sehingga tidak memungkinkan adanya
pengurangan input makanya digunakan cara lainnyakumenjadi efisien yaitu dengan

meningkatkan output).
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Pemilihan input dan output yang digunakan dalamefigan ini (untuk mengukur
efisiensi bank) adalah pendekatan assse{ approach) yang merupakanvariant dari
pendekatanintermediaries (intermediation approach) karena melihat kembali ke fungsi
intermediaries perbankan guna mendukung pertumbuhan ekonomiaegar

DEA yang digunakan adalatlechnical efficiency - Variable Return to Scale dengan
asumsi bahwa tidak semua unit beroperasi pada gkalg optimal (karena memang pada
kenyataannya, tidak semua bank beroperasi pada gkalg optimal). Dengan mengetahui
technical efficiency dari DMU dimungkinkan untuk mengetahui berapa psit@pengurangan
dari setiap input yang digunakan dan berapa poteesambahan output yang dihasilkan
DMU (dengan tetap memproduksi jumlah output yangssaan dengan tetap menggunakan

jumlah input yang sama).

l1l. 9. 1 Korelasi Spearman

Korelasi ini digunakan untuk mengetahui keeratamungan dan arah hubungan antara
dua variabel. Korelasi ini biasanya digunakan unpekgukuran korelasi data ordinal atau
nominal. Dikarenakan karakteristiknya ini, korelasiakan digunakan untuk mengetahui dua
hubungan yang menjadi tujuan penelitian ini yaitu:

1. Hubungan antara efisiensi dengan profitabilitas

Penelitian ini tidak memasukkan unsur harga selaingigak memungkinkan untuk mengetahui
unsur pendapatan dan biaya dari kegiatan yanguttidak oleh bank. Oleh karena itu agar

dapat mengetahui hubungan antara effisiensi yarrgséle dari output dan input yang
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dihasilkan bank (tanpa memasukan unsur harga), rdééaukan dengan mencari korelasi
diantara efisiensi dengan profitabilitas.

2. Hubungan antara ukuran aset total dengan efisiensi
Ingin diketahui karakteristik dari bank yang efisidan salah satunya adalah dilihat dari
ukuran total asset. Meski sudah banyak penelitiaerb@gai jurnal efisiensi) mengenai
hubungan antara ukuran aset total dengan efigiansun belum ada kesamaan dalam hal arah
hubungan untuk kedua hal ini. Hal ini membuat pergirtarik untuk mengetahui bagaimana

hubungan antara ukuran aset total dengan efigikasintuk bank - bank di Indonesia.

Berikut hipotesis untuk kedua hubungan ini adalah:
HO,1: Tidak ada hubungan (korelasi) antara efisiéasgan profitabilitas
H1,1: Ada hubungan (korelasi) antara efisiensi dangofitabilitas
Dasar Pengambilan Keputusan:
Jika probabilitas > 0.05 maka HO diterima
Jika probabilitas < 0.05 maka HO ditolak

dan
HO,2: Tidak ada hubungan (korelasi) antara ukusah ttal dengan efisiensi
HO,2: Ada hubungan (korelasi) antara ukuran asek dengan efisiensi
Dasar Pengambilan Keputusan:
Jika probabilitas > 0.05 maka HO diterima

Jika probabilitas < 0.05 maka HO ditolak
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lll. 9. 2 Sampel Penelitian dan Variabel yang Diguakan

Bank yang diambil sebagai sampel dalam peneliiaadalah 50 bank dengan jumlah
kredit terbesar tahun 2002 - 2006 dimana pemilibank dengan kredit terbesar adalah
berdasarkan pengertian dari pendekatan intermesdigang digunakan dalam penelitian ini
dimana mengasumsikan bank sebagai intermediatoa dim penyimpan dana kepada
investor serta pada fakta bahwa dengan melihat deegeank dengan kredit terbesar,
setidaknya kita melihat kepada bank yang terbailandamenjalankan perannya sebagai
intermediaries (terbukti dari jumlah kredit yandgetikannya). Dengan mengetahui kinerja
efisiensi bank yang menjalankan fungsi intermedgya ini, maka kita dapat mengetahui
kinerja dari lembaga yang sangat berperan besamdaiengalokasikanesource yang ada
kepada unit ekonomi yang lebih produktif guna mémehg pertumbuhan ekonomi negara.

Pemilihan tahun sampel (tahun 2002 - 2006) ditasapada ketersediaan ranking
bank dengan kredit terbesar dari Bank Indonesig giamulai dari tahun 2002 dan kenyataan
bahwa jumlah karyawan untuk bank - bank tahun 268lim dipublikasikan oleh Bank
Indonesia sehingga dapat dikatakan bahwa datapelimg up date sampai dengan penelitian
ini dilakukan adalah data tahun 2006.

Variabel yang akan digunakan sebagai output mjaurt idalam DEA adalah:
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Tabel 3-2. Variabel yang Digunakan

Variabel Definisi

Tabungan

Sertifikat Deposito (Rp & Valas)

Repo

Simpanan Berjangka (Rp & Valas)

Input 1 Simpanan dari Bank Lain

Pinjaman Subordinasi

Pinjaman yang Diterima (FASBI dan lainnya
dalam Rp & Valas)

Surat Berharga yang Diterbitkan (Rp & Valas)

Input 2 Jumlah Karyawan

Input 3 Nilai Buku Aktiva Tetap

Output 1 Penempatan pada Bank Lain

Kredit yang Diberikan

Surat Berharga Yang Dimiliki

Output 2 | opligasi Pemerintah

Reverse Repo

Pemilihan variable diatas adalah berdasarkan peagedasar dari bank sebagai fungsi
intermediaries dimana input yang digunakan adalah semua dana iyasgk ke bank yang
memberikan dapat disalurkan oleh bank (sisi pgsaga neraca bank), disertai dengan jumlah
karyawan dan aktiva tetap yang dimiliki bank (inpunput ini memang dibutuhkan bank
dalam menyediakaservice-nya). Sedangkan dalam hal output, output yangndikan adalah
sisi aktiva neraca yang menunjukkan komitmen baalkand mengalokasikan dana yang
tersedia untuk disalurkan, serta disesuaikan depgadekatan input - output yang digunakan
yaitu pendekatan asedséet approach) yang menganggap kredit yang diberikan (penempatan

pada bank lain dianggap sebagai kredit berdasdd&apataan bahwanterbank call money

47

Efisiensi 50 Bank..., Jennilie Orlando Ng., FE Ul, 2008



yang melebihi tujuh hari akan dianggap sebagaiikt@dsa) serta investasi lainnya sebagai

output dari bank.
Sedangkan, variabel yang digunakan untuk mengekaheiasi antara efisiensi dengan
profitabilitas yaitu:
- Profitabilitas, menggunakan laba bersih tahun tmerjpada laporan keuangan bank
yang menggambarkan profit atas kegiatan bank se&aseluruhan. Hal ini
dikarenakan keinginan penulis dalam melihat hubongatara efisiensi bank dalam

perannya sebagai intermediaries, apakah sudah awemggambarkan profitabilitas

bank atau belum.
- Ukuran aset total, menggunakan total aktiva padacaebank.

- Efisiensi, menggunakan nilai bank dari Data Envelept Analysis.

Urutan bank dengan kredit terbesar dari tahun 2QW®6 (Lihat lampiran 1)
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